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Inflasi Jaga Momentum 
Dolar 



EURUSD melemah di bawah 1.1160, tertekan penguatan Dolar AS 
setelah CPI AS naik 0.4% bulanan, melampaui perkiraan 0.3%, 
sementara inflasi inti mencapai 0.3%. Pernyataan hawkish pejabat 
The Fed memperkuat ekspektasi kenaikan bunga Desember, 
dengan peluang kenaikan 50 basis poin 12%. Inflasi Jerman 
melambat menjadi 2.8% dari 3.3%, mengurangi tekanan 
pengetatan ECB. Perbedaan tekanan inflasi batasi pemulihan 
euro. Support di 1.1130−1.1100 dan resistance di 1.1170−1.1200.

GBPUSD bergerak melemah tipis di bawah 1.3330, tertekan 
penguatan Dolar AS menyusul inflasi AS yang melampaui 
perkiraan. Peluang kenaikan bunga The Fed Desember di atas 
85% membatasi pemulihan pound. Clare Lombardelli membuka 
kemungkinan kenaikan bunga BoE Desember, tetapi menilai bukti 
belum memadai. Pasar menantikan PDB Inggris Kamis untuk 
petunjuk kebijakan berikutnya. Support di 1.3320−1.3290 dan 
resistance di 1.3360−1.3390. 

USDJPY menguat di atas 158.70 setelah naik lebih dari 0.5% pada 
Selasa, ditopang penguatan Dolar AS. CPI AS sebesar 0.4% dan 
inflasi inti 0.3% bulanan memperkuat ekspektasi kenaikan bunga 
The Fed Desember. Imbal hasil Treasury AS mendekati 5% turut 
menopang dolar terhadap yen. Tanpa rilis ekonomi utama hari ini, 
pergerakan pasar obligasi dan sentimen risiko menjadi perhatian. 
Investor mencermati apakah momentum penguatan berlanjut 
atau mulai kehilangan tenaga. Support di 158.50−158.00 dan 
resistance di 159.00−159.50. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak sideways dengan bertahan 
di sekitar $86.40, melanjutkan pemulihan dari area $83.00, 
ditopang risiko gangguan pasokan Timur Tengah dan penurunan 
persediaan minyak AS yang melampaui perkiraan. Serangan 
terhadap kapal tanker di Selat Hormuz serta infrastruktur minyak 
Arab Saudi menjaga premi risiko geopolitik di pasar energi global. 
Namun, penguatan dibatasi optimisme kesepakatan AS–Iran 
setelah Trump menyebut kemajuan perundingan dan Marco Rubio 
menilai operasi militer besar tidak diperlukan. Kelanjutan 
pemulihan bergantung pada perkembangan keamanan jalur 
pasokan serta hasil diplomasi. Support di $86.00−$85.00 dan 
resistance di $86.60−$88.10. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak menguat di atas $4.030, meski 
penguatan Dolar AS membatasi pemulihan, dengan indeksnya 
berada di sekitar 102.40 setelah pernyataan hawkish Austan 
Goolsbee. Kekhawatiran terhadap inflasi jasa yang belum mereda 
dan risiko ekspektasi harga semakin mengakar memperkuat 
peluang pengetatan tambahan atau kebijakan restriktif lebih 
lama. Pasar tenaga kerja yang stabil memberi ruang bagi The Fed 
mempertahankan sikap tersebut. Kondisi ini berpotensi 
meningkatkan biaya peluang memegang emas dan membatasi 
pemulihan harga. Investor menantikan data PPI untuk menilai 
tekanan harga produsen serta prospek kebijakan moneter. 
Support di $4.000−$3.870 dan resistance di $4.103−$4.150. 



Indeks Dolar AS (DXY) menguat di atas 102.20, didukung tekanan 
inflasi yang memperkuat ekspektasi pengetatan The Fed. CPI inti 
Oktober naik 0.3% bulanan, melampaui perkiraan. Societe 
Generale memproyeksikan PCE inti meningkat 0.27%-0.33%, 
dengan estimasi 0.30%. Komponen perumahan diperkirakan 
naik 0.28%, sementara barang inti sekitar 0.25%, menunjukkan 
tekanan harga bertahan. Pasar menantikan PPI untuk 
mempertajam proyeksi PCE dan menilai kebutuhan kenaikan 
bunga. Data lebih tinggi berpotensi memperpanjang penguatan 
dolar, sedangkan hasil lebih rendah dapat memicu koreksi di 
tengah penyesuaian ekspektasi kebijakan moneter AS. Support 
di 102.00−101.60 dan resistance di 102.50−103.00. 

Fokus pasar hari ini beralih ke pergerakan imbal hasil Treasury dan 
saham karena tidak ada rilis ekonomi utama AS. CPI utama dan inti 
Oktober masing-masing naik 0.4% dan 0.3%, melampaui 
perkiraan 0.3% dan 0.2%, sehingga memperkuat ekspektasi 
kenaikan bunga serta menopang Dolar AS. Pada Jumat, PPI akan 
membantu pasar mengevaluasi tekanan harga produsen dan 
proyeksi PCE inti, yang diperkirakan Societe Generale mencapai 
0.27%-0.33% bulanan. Hasil lebih tinggi berpotensi 
memperpanjang penguatan dolar, sedangkan angka lebih rendah 
dapat memicu koreksi. Sementara itu, perkembangan 
perundingan AS–Iran tetap dicermati karena perubahan harga 
energi dapat menggeser prospek inflasi dan kebijakan moneter.
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang bergerak turun
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih terbuka dengan harga 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal menembus support terdekat dan bergerak naik 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak mendekati EMA 20
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA yang membentuk 
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA yang membentuk 
Death Cross 
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan di atas 
EMA 20 yang menanjak
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan diatas 
EMA 20 
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